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ABSTRAK

Musdalifah. 2024. Analisis Kemampuan Literasi Numerasi dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Matematika pada Siswa Kelas V SD Negeri 3 Tala. Skripsi dibimbing
oleh Firdha Razak dan Muhammad Zaid, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui gambaran
kemampuan literasi numerasi siswa kelas V SD Negeri 3 Tala dalam
menyelesaikan soal cerita matematika. Masalah utama dalam penelitian ini adalah
bagaimana gambaran kemampuan literasi numerasi siswa kelas V SD Negeri 3
Tala dalam menyelesaikan soal cerita matematika.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Calon subjek
penelitian terdiri dari 12 subjek yang merupakan siswa kelas V SD Negeri 3 Tala
yang diberikan tes literasi numerasi. Hasil tes diperoleh 2 siswa kategori tinggi, 9
siswa kategori sedang, dan 1 siswa kategori rendah. Setiap kategori dipilih 1 siswa
untuk mewakili masing-masing kategori, sehingga diperoleh 3 subjek penelitian
untuk dianalisis lebih lanjut. Pengumpulan data dengan menggunakan instrumen
lembar tes kemampuan literasi numerasi dan pedoman wawancara. Teknik analisis
data terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa kelas V
SD Negeri 3 Tala dalam menyelesaikan soal cerita matematika terbagi menjadi
tiga kategori yaitu siswa dengan kategori tinggi, siswa dengan kategori sedang
dan siswa dengan kategori rendah. Siswa dengan kemampuan literasi numerasi
kategori tinggi dapat memenuhi ketiga indikator kemampuan literasi numerasi.
Siswa dengan kemampuan literasi numerasi kategori sedang hanya memenuhi dua
indikator kemampuan literasi numerasi yaitu indikator pertama dan indikator
kedua, sedangkan indikator ketiga tidak terpenuhi. Siswa dengan kemampuan
literasi numerasi kategori rendah hanya memenuhi satu indikator kemampuan
literasi numerasi yaitu indikator kedua sedangkan indikator pertama dan ketiga
tidak terpenuhi.

Kata kunci: Kemampuan Literasi Numerasi, Soal Cerita Matematika.
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ABSTRACT

Musdalifah. 2024. Analysis of Numeracy Literacy Ability in Solving
Mathematics Story Problems in Class V Students of SD Negeri 3 Tala. The thesis
was supervised by Firdha Razak and Muhammad Zaid, Primary School Teacher
Education Study Program, STKIP Andi Matappa.

This research aims to analyze and determine the description of the numeracy
literacy abilities of fifth grade students at SD Negeri 3 Tala in solving
mathematics story problems. The main problem in this research is how to describe
the numeracy literacy abilities of fifth grade students at SD Negeri 3 Tala in
solving mathematics story problems.

This research uses a type of research, namely descriptive qualitative. The
prospective research subjects consisted of 12 subjects who were class V students
at SD Negeri 3 Tala who were given a numeracy literacy test. The test results
obtained were 2 students in the high category, 9 students in the medium category,
and 1 student in the low category. For each category, 1 student was selected to
represent each category, so that 3 research subjects were obtained for further
analysis. Data were collected using a numeracy literacy skills test sheet and
interview guide. The data analysis technique consists of three stages, namely data
reduction, data presentation and drawing conclusions.

The results of the research show that the numeracy literacy skills of fifth grade
students at SD Negeri 3 Tala in solving mathematics story problems are divided
into three categories, namely students in the high category, students in the medium
category and students in the low category. Students with high category numeracy
literacy skills can fulfill the three indicators of numeracy literacy ability. Students
with moderate category numeracy literacy skills only fulfill two indicators of
numeracy literacy skills, namely the first indicator and the second indicator, while
the third indicator is not met. Students with low category numeracy literacy skills
only fulfill one indicator of numeracy literacy ability, namely the second indicator,
while the first and third indicators are not met.

Keywords: Numeracy Literacy Ability, Mathematics Story Problems.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya
membaca, menulis dan berhitung bagi segenap warga masyarakat.
Hal tersebut tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
Pasal 4 Ayat 5 tentang Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan. Untuk
menjadi bangsa yang maju, Indonesia memerlukan generasi yang
mempunyai keterampilan membaca dan menulis. Menurut Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, kemampuan dalam membaca dapat
menjadi langkah awal dalam memahami literasi dasar lainnya,
seperti literasi sains, literasi numerasi, literasi digital, literasi
finansial, serta literasi budaya dan kewarganegaraan (Erlyana et al.,
2023). World Economic Forum tahun 2015 menyepakati penguasaan
enam literasi dasar yang mencakup baca tulis, numerasi, sains,
digital, finansial, dan budaya dan kewargaan yang harus dikuasai

oleh siswa dan seluruh warga masyarakat (OECD, 2015). Literasi dasar
yang dapat diterapkan di pendidikan sekolah dasar salah satunya adalah literasi

numerasi.



Literasi numerasi merupakan salah satu bagian literasi yang penting,
karena di dalamnya terintegrasi dengan kompetensi yang mengasah individu
untuk melakukan penalaran sehingga dapat digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Keterampilan literasi numerasi merupakan salah satu keterampilan yang
diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan praktis. Kemampuan tersebut
dapat membantu siswa memecahkan permasalahan sehari-hari, baik di sekolah
maupun di masyarakat. Kemampuan numerasi melibatkan cara berpikir kritis
dalam memecahkan masalah. Berhitung dalam literasi numerasi bukan hanya
tentang penguasaan matematika di sekolah, namun juga melibatkan kemampuan
untuk menghubungkannya dengan pemecahan masalah di berbagai situasi di luar
sekolah yang juga memerlukan pemikiran kritis, dan pemahaman dalam konteks
non-matematis (Fajriyah, 2022).

Menurut Khakima et al., (2021) literasi numerasi diartikan sebagai
pengetahuan dan kecakapan dalam menggunakan berbagai macam bilangan dan
simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis
dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari dan menganalisis informasi yang
ditampilkan di dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya)
kemudian menggunakan interpretasi hasil analisis untuk memprediksi dan
mengambil kesimpulan.

Kemampuan literasi numerasi siswa Indonesia pada tingkat internasional
belum pernah memperoleh hasil yang maksimal. Hal tersebut dibuktikan dari hasil
keikutsertaan Indonesia pada penilaian PISA sejak tahun 2000 sampai tahun 2018,

Indonesia selalu menempati peringkat terbawah dengan nilai rata-rata yang masih



jauh dari skor internasional. Hasil penilaian PISA tahun 2018 kategori
kemampuan matematika menempatkan Indonesia pada peringkat ke 73 dari 79
negara partisipan PISA dengan skor yang diperoleh 379 (Hewi & Shaleh, 2020).

Penilaian kemampuan matematika juga dilaksanakan melalui TIMSS
(Trends in International Mathematics and Science Study) yang diselenggarakan
oleh TEA (A4ssociation for the Evaluation of educational Achievement). Hasil
penilaian TIMSS tahun 1999, menempatkan Indonesia pada peringkat 34 dari 38
negara. Tahun 2003, Indonesia berada pada peringkat 35 dari 46 negara peserta.
Tahun 2007 Indonesia berada pada peringkat 36 dari 49 negara peserta. Kemudian
pada tahun 2011 Indonesia berada pada peringkat 38 dari 42 negara peserta dan
pada tahun 2015 Indonesia berada pada peringkat 44 dari 49 negara (Rahmawati,
2020). Berdasarkan hasil penilaian TIMSS tersebut dapat disimpulkan bahwa
peringkat Indonesia dalam TIMSS setiap tahun semakin menurun. Hal tersebut
menunjukkan kemampuan matematika siswa Indonesia di tingkat internasional
belum memuaskan.

Kemampuan literasi numerasi memiliki peran penting dalam pembelajaran
matematika. Hal tersebut dikarenakan mata pelajaran matematika tidak
terpisahkan dari kegiatan operasi hitung dan mengolah data. Komponen-
kompenen dalam penerapan literasi numerasi tidak dapat dipisahkan dari cakupan
materi yang ada di dalam matematika (Ekowati et al., 2019). Kemampuan literasi
numerasi dapat membantu siswa memecahkan masalah matematika di kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, konsep pembelajaran matematika mengacu pada

kemampuan merumuskan, menggunakan dan menafsirkan matematika dalam



terstruktur. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2021) yang berjudul
Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Pada Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan literasi numerasi yang
rendah disebabkan karena kurangnya pembiasaan pada proses pembelajaran.

Untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi, maka perlu dilakukan
inovasi pembelajaran matematika dengan menghadirkan permasalahan dengan
menggunakan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Hal tersebut bertujuan untuk
mengasah dan menguatkan pengetahuan dan keterampilan literasi numerasi siswa
dalam menginterpretasikan angka, data, tabel, dan grafik serta untuk melatih
siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan literasi numerasi
dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-
hari berdasarkan pertimbangan yang logis (Takaria et al, 2017).

Literasi numerasi menuntut siswa agar bisa membaca, memahami, dan
menganalisis masalah matematika, sedangkan soal cerita menuntut siswa agar
mampu membaca dan memahami masalah. Sehingga, kemampuan literasi
numerasi dan soal cerita memiliki keterkaitan. Oleh karena itu, dalam
menyelesaikan soal cerita matematika sangat dibutuhkan kemampuan membaca,
memahami dan menganalisis. Dengan mengetahui dan menganalisis kesalahan
dan kesulitan yang dialami oleh siswa diharapkan dapat membantu siswa dalam

menjawab dan menyelesaikan soal cerita matematika.

Sehubungan dengan hal yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti akan mengkaji lebih dalam sebuah penelitian dengan judul

“ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI DALAM



MENYELESAIKAN SOAL CERITA MATEMATIKA PADA SISWA

KELAS V SD NEGERI 3 TALA”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini
berfokus pada kemampuan literasi numerasi dalam menyelesaikan soal cerita

matematika pada siswa kelas V SD Negeri 3 Tala.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran kemampuan literasi
numerasi siswa kelas V SD Negeri 3 Tala dalam menyelesaikan soal cerita

matematika?”

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui deskripsi
kemampuan literasi numerasi siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika

pada siswa kelas V SD Negeri 3 Tala.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan dapat

memberikan sumbangsih pemikiran dalam bidang pendidikan dasar untuk

mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa dalam penyelesaian masalah

matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi dalam menyelesaikan soal
cerita matematika, dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam
pembelajaran matematika serta melatih pola pikir siswa agar mampu berpikir
kritis untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi sehari-hari.

b. Guru

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk mengetahui
kemampuan literasi numerasi siswa dalam mengerjakan soal cerita
matematika, sebagai bahan masukan bagi guru dalam meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika dan dapat menjadi bahan referensi guru dalam mengembangkan
model pembelajaran dan bahan ajar berbasis kemampuan literasi numerasi.

c. Sekolah

Sebagai bahan masukan untuk sekolah untuk menyempurnakan

kurikulum dan perbaikan pembelajaran khususnya dalam meningkatkan

kemampuan literasi dan numerasi dalam pemecahan masalah matematika.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Literasi Numerasi
a. Pengertian literasi numerasi

Literasi berasal dari kata literacy dan bahasa Latin /ittera (huruf) yang
mempunyai arti melibatkan penguasaan sistem tulisan dan konvensi yang
menyertainya (Haerudin, 2018). Literasi merupakan kata serapan dalam
bahasa Inggris yaitu /iteracy, yang memiliki arti kemampuan untuk membaca
dan menulis. Istilah literasi selanjutnya diartikan sebagai kemampuan
membaca dan menulis, kemudian berkembang dan mencakup proses
membaca, menulis, berbicara, mendengarkan, membayangkan, dan melihat
(Nashirulhaq et al., 2022).

Literasi didefinisikan sebagai a) kemampuan untuk melakukan
kegiatan baca, tulis, berhitung, dan bicara, serta kemampuan mencari
informasi dan menggunakannya; b) kegiatan sosial yang dalam penerapannya
dipengaruhi oleh berbagai kondisi; ¢) kegiatan pembelajaran yang di dalamnya
terdapat kegiatan membaca, menulis, menghitung yang digunakan untuk
memikirkan, menyelidiki, menanyakan, dan mengkritik semua hal yang telah
dipelajari; dan d) penggunaan bacaan yang memiliki variasi dalam hal subjek,

aliran, dan tingkat kerumitan bahasa (Khakima et al., 2021).
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OECD (2016) mendefinisikan numerasi sebagai pengetahuan dan
kecakapan dalam (a) menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol
yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis
dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari (b) menganalisis
informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk seperti grafik, tabel, bagan,
dan sebagainya (c¢) menggunakan interpretasi tersebut untuk memprediksi dan
membuat keputusan (Ayuningtyas & Sukriyah, 2020).

Numerasi merupakan kemampuan menerapkan konsep bilangan dan
operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari dan kemampuan menafsirkan
informasi kuantitatif yang terdapat di kehidupan sekitar. Kemampuan ini
ditunjukkan melalui kenyamanan terhadap bilangan dan cakap dalam
menggunakan keterampilan matematika secara praktis untuk memenuhi
tuntutan kehidupan. Kemampuan ini juga mengacu pada apresiasi dan
pemahaman terhadap informasi yang diungkapkan secara matematis, seperti
grafik, bagan, dan tabel (Han et al., 2017).

Secara definitif, literasi numerasi diartikan sebagai kemampuan dalam
mengakses, menggunakan, menafsirkan dan mengkomunikasikan informasi
yang telah didapatkan dengan memanfaatkan matematika sebagai dasar ide
problem solving di kehidupan sehari-hari (Rahmawati, 2022). Literasi
numerasi merupakan kemampuan mengaplikasikan konsep bilangan dan
keterampilan operasi berhitung dalam kehidupan sehari-hari dan kemampuan
untuk menginterpretasikan informasi yang bersifat kuantitatif yang ada di

lingkungan siswa (Nastiti & Dwiyanti, 2022).
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Menurut Pangesti (2018) literasi numerasi merupakan pengetahuan dan
kemampuan untuk: 1) menggunakan berbagai macam angka, lambang ataupun
simbol-simbol yang berkaitan dengan matematika dasar untuk memecahkan
dan menyelesaikan masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari, 2)
menyajikan hasil analisis informasi dalam bentuk (grafik, tabel, bagan dan
sebagainya) kemudian menginterprestasikan hasil analisis untuk menafsirkan
serta mengambil keputusan yang tepat (Rahma & Reflina, 2023).

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk (a)
menggunakan berbagai macam bilangan dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai konteks
kehidupan sehari-hari dan (b) menganalisis informasi yang ditampilkan di
dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya) lalu
menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan
mengambil kesimpulan dan keputusan (Khakima et al., 2021).

Menurut Ekowati & Suwandayani (2018) literasi numerasi merupakan
pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan berbagai macam angka dan
simbol-simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan
masalah praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari dan
menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel,
bagan, dan sebagainya) kemudian menggunakan interpretasi hasil analisis
tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan (Fitriana & Ridlwan,

2021).
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Berdasarkan beberapa pengertian literasi numerasi di atas dapat
disimpulkan bahwa literasi numerasi merupakan pengetahuan dan
keterampilan untuk menganalisis, menggunakan dan mengaplikasikan angka
dan simbol dalam matematika dasar untuk digunakan dalam memecahkan dan

menyelesaikan permasalahan pada kehidupan sehari-hari.

b. Tujuan dan manfaat literasi numerasi

Kemampuan literasi numerasi sangat penting dimiliki oleh setiap
individu. Pada abad ke-21 ini, keterampilan literasi sangat dibutuhkan,
khususnya bagi generasi muda untuk dapat bersaing secara global. Literasi
Numerasi berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari.

Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
Direktorat Jendral PAUD, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah
Direktorat Sekolah Dasar bahwa tujuan mempelajari literasi numerasi bagi
siswa adalah sebagai berikut.

1) Mengasah dan menguatkan pengetahuan dan keterampilan numerasi
peserta didik dalam menginterpretasikan angka, data, tabel, grafik, dan
diagram.

2) Mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan literasi numerasi untuk
memecahkan masalah dan mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-
hari berdasarkan pertimbangan yang logis.

3) Membentuk dan menguatkan sumber daya manusia Indonesia yang

mampu mengelola kekayaan sumber daya alam (SDA) hingga mampu
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bersaing serta berkolaborasi dengan bangsa lain untuk kemakmuran dan
kesejahteraan bangsa dan negara.
Adapun manfaat mempelajari literasi numerasi bagi peserta didik
adalah sebagai berikut.
1. Peserta didik memiliki pengetahuan dan kecakapan dalam melakukan
perencanaan dan pengelolaan kegiatan yang baik.
2. Peserta didik mampu melakukan perhitungan dan penafsiran terhadap data
yang ada di dalam kehidupan sehari-hari.
3. Peserta didik mampu mengambil keputusan yang tepat di dalam setiap

aspek kehidupannya (Kemendikbud, 2021).

c. Ruang lingkup literasi numerasi

Operasi & Literasi Geometri &
Perhitungan Numerasi Pengukuran
B Pengolahan}
Data

Matematika

Gambar 2.1 Struktur Literasi Numerasi

Sumber: Han et al., 2017
Mahmud & Pratiwi (2019) menyebutkan bahwa literasi numerasi
meliputi tiga aspek yaitu berhitung, relasi numerasi, dan operasi aritmatika

yang merupakan aspek dasar dalam pembelajaran matematika. Berhitung
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merupakan kemampuan menghitung suatu benda secara verbal dan
kemampuan mengidentifikasi jumlah dari benda. Relasi numerasi berkaitan
dengan kemampuan dalam membedakan kuantitas suatu benda seperti lebih
banyak, lebih sedikit, lebih tinggi, atau lebih pendek. Operasi aritmatika
merupakan kemampuan mengoperasikan matematika dasar  berupa

penjumlahan dan pengurangan.

d. Indikator kemampuan literasi numerasi

Literasi numerasi merupakan bagian dari matematika. Literasi
numerasi bersifat praktis, artinya dapat digunakan dalam kehidupan sehari-
hari, berkaitan dengan kewarganegaraan untuk memahami isu-isu dalam
komunitas, profesional dalam pekerjaan, bersifat rekreasi misalnya memahami
skor dalam olahraga dan permainan, dan budaya sebagai bagian dari
pengetahuan yang mendalam dan kebudayaan manusia. Cakupan literasi
numerasi sangat luas, tidak hanya pada mata pelajaran matematika tetapi juga
pada bidang literasi lainnya.

Berikut adalah indikator kemampuan literasi numerasi yang disajikan

dalam tabel.
Tabel 2.1. Indikator Kemampuan Literasi Numerasi

No Indikator kemampuan Literasi Numersi

Menggunakan berbagai macam bilangan dan simbol yang terkait
1 dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis
dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.

Menganalisis informasi yang ditampilkan di dalam berbagai
bentuk (grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya).

Menggunakan interpretasi hasil analisis untuk memprediksi dan




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1.

Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin
menggali lebih dalam kemampuan literasi numerasi siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika. Penelitian kualitatif merupakan suatu
pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau
gejala yang bersifat alami (Abdussamad, 2021).
Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menggambarkan fenomena yang ada dan karakteristiknya, baik bersifat
alamiah maupun rekayasa dari manusia. Penelitian ini untuk menggambarkan
kemampuan literasi numerasi siswa kelas V SD Negeri 3 Tala dalam

menyelesaikan soal cerita matematika.

. Desain Penelitian

Jenis desain penelitian pada penelitian ini yaitu penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif berupaya untuk menggambarkan

kondisi subjek penelitian secara alamiah dan lebih menekankan makna

32
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daripada generalisasi. Hal ini berdasarkan tujuan peneliti yang ingin menelaah
dan menggali lebih dalam kemampuan literasi numerasi siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika. Untuk mengetahui kemampuan literasi
numerasi siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika, dilakukan
analisis terhadap hasil tes kemampuan literasi numerasi siswa, kemudian

dilakukan analisis terhadap hasil wawancara dengan subjek penelitian.

C. Deskripsi Fokus

Adapun deskripsi fokus yang ada pada penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

1. Literasi numerasi merupakan kemampuan siswa untuk menggunakan
bilangan atau angka dan simbol yang berkaitan dengan matematika dasar,
menganalisis informasi yang disajikan dalam dalam berbagai format, seperti

grafik, tabel, dan diagram, dan sebagainya serta memahami hasil temuan dan
analisis untuk mengambil keputusan matematika dasar untuk
digunakan dalam  memecahkan dan  menyelesaikan

permasalahan pada kehidupan sehari-hari. Indikator kemampuan
literasi numerasi dari Kemendikbudristek (2021) dapat digunakan sebagai
indikator untuk mengukur kemampuan literasi numerasi yaitu a)
menggunakan berbagai macam bilangan dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai

konteks kehidupan sehari-hari, b) menganalisis informasi yang ditampilkan di
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dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya), c)
menggunakan interpretasi hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil

kesimpulan dan keputusan.

2. Soal cerita matematika adalah salah satu bentuk soal yang
menyajikan masalah terkait dengan kehidupan sehari-hari
dalam bentuk cerita. Soal cerita matematika memberikan
gambaran yang nyata terhadap permasalahan kehidupan yang

sebenarnya. Soal cerita matematika memiliki peranan yang sangat penting

dalam kehidupan sehari-hari.

D. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Tala yang beralamat di Jalan
Raya Talaka No. 117, Kelurahan Talaka, Kecamatan Ma'rang, Kabupaten
Pangkep. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu pada semester genap tahun ajaran
2023/2024. Alasan peneliti melakukan penelitian di sekolah tersebut karena
kemampuan yang dimiliki siswa di sekolah tersebut dalam menyelesaikan soal
cerita matematika berbeda-beda. Hal tersebut dapat membantu peneliti dalam
mendapatkan data untuk menggali kemampuan literasi numerasi siswa melalui

soal cerita matematika.

E. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V. SD Negeri 3 Tala yang

berjumlah 12 siswa. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan memberikan
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soal tes kemampuan literasi numerasi kepada 12 orang siswa kelas V. Kemudian
hasil tes siswa dikumpulkan dan diperiksa untuk menentukan kategori
kemampuan literasi numerasi siswa yang terbagi atas tiga kategori yaitu kategori
tinggi, sedang, dan rendah.

Dalam pengkategorian siswa, dapat dilihat dari hasil nilai tes kemampuan
literasi numerasi berdasarkan interval nilai dari Mas’um dalam (Khoirudin et al.,
2017) yang mengungkapkan bahwa hasil nilai tes dengan interval nilai < 40
dikategorikan berkemampuan rendah, hasil nilai tes dengan interval nilai 41 — 70
dikategorikan berkemampuan sedang, dan hasil nilai tes dengan interval nilai
kurang dari > 71 dikategorikan berkemampuan tinggi.

Tabel 3.1. Interval Nilai

Interval Nilai Kategori
;40 Rendah
41-70 Sedang
>T71 Tinggi

Sumber: Mas’um dalam (Khoirudin et al., 2017)

Setelah siswa digolongkan sesuai dengan tingkatan kategori, kemudian
diambil satu perwakilan siswa dari ketiga tingkatan kategori sehingga diperoleh 3
subjek penelitian yaitu 1 subjek dengan kemampuan literasi numerasi kategori
tinggi, 1 subjek dengan kemampuan literasi numerasi kategori sedang, dan 1
subjek dengan kemampuan literasi numerasi kategori rendah untuk di analisis

lebih lanjut.
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Hasil tes kemampuan literasi numerasi dalam menyelesaikan soal cerita

matematika calon subjek penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. 2. Hasil Tes Calon Subjek Penelitian

No Kode Siswa Nomor Soal  Total Nilai Kat
Skor
1 2 3
1. ARP 8 8 6 22 67 Sedang
2 WP 6 5 4 15 45 Sedang
3. AD 8 7 5 20 61 Sedang
4. SF 1 9 8 27 82 Tinggi
5. AR 6 3 4 13 39 Rendah
6. SZA 6 5 4 15 45 Sedang
7. NAB 7 6 5 18 54 Sedang
8 NF 7 6 4 17 51 Sedang
9. NHA 9 8 6 23 70 Sedang
10 SH 9 8 7 24 73 Tinggi
11. RH 8 4 4 16 48 Sedang
12. AA 6 6 5 17 51 Sedang

Berdasarkan table 3.2 di atas, terlihat bahwa calon subjek yang memenuhi

kriteria untuk kategori tinggi dan sedang lebih dari satu, maka subjek dipilih
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berdasarkan pertimbangan guru dengan acuan yaitu: 1) kemampuan subjek dalam
mengungkapkan pendapat secara lisan maupun tulisan; dan 2) kesediaan subjek
untuk berpartisipasi dalam pengambilan data selama penelitian. Berdasarkan hal
tersebut, maka dipilih subjek penelitian sebagai berikut.

Tabel 3. 3. Subjek Penelitian

No Nama Siswa Nilai Ket
1. SF 82 Tinggi
2. NF 51 Sedang
3. AR 39 Rendah

F. Instrumen Penelitian

Dalam mengumpulkan data-data peneliti membutuhkan alat bantu
(instrumen penelitian). Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu sebagai berikut:

1. Lembar tes
Instrumen tes tertulis disusun untuk mengetahui kemampuan literasi
numerasi siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Bentuk instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini berupa tes subjektif yang berbentuk soal uraian
(essay) dengan jumlah soal sebanyak 3 butir soal. Soal yang diberikan dalam
bentuk soal cerita. Lembar tes tertulis dibuat untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam menggunakan angka, simbol dan operasi hitung matematika,

menganalisis informasi dan permasalahan yang disajikan dalam soal dan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Paparan data dan data valid subjek SF sebagai kategori tinggi
a. Paparan data subjek SF pada soal nomor 1

1) Paparan data hasil tes subjek SF pada soal nomor 1
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Gambar 4. 1. Jawaban hasil tes subjek SF pada soal nomor 1

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek SF pada gambar
tersebut dapat diketahui bahwa subjek SF dapat menggunakan
bilangan dan simbol yang terkait dengan matematika dasar
dengan menuliskan simbol satuan (m) meter dan simbol

operasi hitung (+) tambah dan (-) kurang (SF1-101). Selanjutnya

44
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subjek yang SF dapat menganalisis informasi yang
ditampilkan dari soal dengan menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan dari soal (SF1-102). Kemudian SF dapat
menggunakan interpretasi hasil analisis dengan menuliskan

langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan tepat. Subjek

1 G . .
SF dapat mengubah 15 menjadi 5+ Pada nomor 1 bagian A, subjek

SF dapat menjumlahkan pecahan yang berbeda penyebut
dengan menyamakan penyebutnya terlebih  dahulu.
Selanjutnya subjek SF dapat mengubah pecahan biasa menjadi
pecahan campuran untuk jawaban akhir. Pada nomor 1
bagian B, subjek SF dapat melakukan pengurangan pecahan
dengan menyamakan penyebut terlebih dahulu dan hasil yang
didapatkan setelah menyamakan penyebut sama dengan hasil
pada bagian A. Subjek SF tidak mengubah hasil pengurangan
pecahan pada bagian B ke dalam bentuk pecahan campuran
(SF1-103).

2) Paparan data hasil wawancara subjek SF pada soal nomor 1
Berikut ini disajikan data hasil wawancara yang menggambarkan
kemampuan literasi numerasi subjek SF pada soal nomor 1.

Tabel 4. 1.Hasil Wawancara Subjek SF pada Nomor 1



46

Kode P/ Uraian Wawancara
SFI-W01 P Apa simbol satuan yang kamu gunakan?
SFI-W01 J Meter.
SFI-W02 P  Mengapa simbol satuan meter yang kamu gunakan?
1
Karena diketahui dari soal panjang pita yaitu 1 5
SFI-w02 J 2
meter dan 3 meter.
SFI-W04 P  Apa operasi hitung yang kamu gunakan?
SFI-W04  J  Tambah.
SFI-W05 P Mengapa operasi hitung tambah yang kamu gunakan?
SFI-W05  J Sebab pertanyaannya berapa panjang pita Ayu dan
Nanda jika digabung yang berarti ditambabh.
SFI-W06 P Untuk soal bagian B, apa operasi hitung yang kamu
gunakan?
SFI-W06 J Kurang.
SFI-W07 P  Mengapa operasi hitung kurang yang kamu gunakan?
Karena yang ditanyakan dari soal yaitu selisih pita
SEI-W07-J Ayu dan Nanda yang berarti dikurang.
SFI-W08 P Selanjutnya apa yang kamu ketahui dari soal?
1
Ayu memiliki panjang pita 1 5 meter dan Nanda
SFI-wW08  J
memiliki panjang pita 5 meter.
SFI-W09 P  Selanjutnya apa yang ditanyakan dari soal?
Berapa panjang pita Ayu dan Nanda jika digabung
SEI-W09-J dan berapa selisih pita Ayu dan Nanda.
SFI-WI0 P Apakah jenis pecahan dalc:tm soal tersebut merupakan
pecahan yang sama atau tidak?
SFI-wi10 J  Tidak.
SFI.W12 P Apakah pe?ahan tersebut memiliki penyebut yang
sama atau tidak?
SFI-wi2 J  Tidak.
SFI-Wi3 P Bagazmqna langkah awal Kamu dalam menyelesaikan
soal bagian A?
Panjang pita Ayu merupakan pecahan campuran
SFI-W13 J  sehingga diubah menjadi pecahan biasa terlebih
dahulu.
SFI-Wid P Bangmqna cara Kgmu mengubah pecahan campuran
menjadi pecahan biasa?
SFI-Wi4 J Caranya adalah 2 % 1 kemudian hasilnya ditambah 1
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menghasilkan 3 sehingga menjadi

5.

SFI-W15 Bagaimana langkah selanjutnya?

Pita Ayu yang telah diubah ke pecahan biasa
2

SFI-WI5 ditambah dengan pita Nanda yaitu 3
Jadi bagaimana cara Kamu dalam menjumlahkan

SFI-Wi6 )
pecahan yang penyebutnya tidak sama?

Caranya adalah dengan menyamakan penyebutnya

SFI1-W16 terlebih  dahulu dengan cara dikali yaitu 2%3
menghasilkan 6.

SFI-W17 Bagaimana cara menghitung pembilangnya?

Setelah disamakan penyebutnya yaitu 6, selanjutnya
dibagi dengan 2 kemudian hasilnya dikali dengan 3
9
SFI-W17 sehingga menjadi 5 Begitu juga dengan yang satunya
4
sehingga menghasilkan 5

SFI-W19 Bagaimana langkah selanjutnya?

SFI1-W19 Hasil penjumlahan diubah ke pecahan campuran.

SFI-W20 ngalmang cara Kamu dalam mengubah pecahan
biasa menjadi pecahan campuran?

Dengan cara 13 dibagi 6 hasilnya 2 dan bersisa 1
- 1

SEI-W20 sehingga hasilnya 2 5 meter.

SFI-W21 Bagaimana langkah penyelesaian soal bagian B?
Caranya sama dengan bagian A yaitu pecahan
campuran diubah ke bentuk pecahan biasa. Setelah itu

SFI-W21
3 i 2
5 dikurang .

SEI-W22 Coba jelaskan bagaimana cara mengurangkan
pecahan?

Caranya sama dibagian A yaitu disamakan
penyebutnya terlebih dahulu dan hasilnya setelah

SFI-W22 disamakan penyebugtnya San;tla dengan hasil pada
bagian A yaitu 5 dan 5 Setelah disamakan
penyebutnya kemudian dikurang.

SFI-W24 Apakah hc;szl pengurangan bisa diubah ke pecahan
campuran:

SFI1-W24 Tidak.
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Sumber: Data transkip hasil wawancara subjek SF pada nomor 1

Berdasarkan hasil wawancara subjek SF, berikut uraian untuk

setiap indikator kemampuan literasi numerasi dari subjek SF pada soal

nomor 1.

a)

b)

Indikator pertama yaitu menggunakan bilangan dan simbol yang
terkait dengan matematika dasar. Subjek SF dapat menggunakan
bilangan dan simbol yang terkait dengan matematika dasar dengan
menggunakan simbol satuan (m) meter (SF1-WO01) dan operasi hitung
(+) tambah pada nomor 1 bagian A ( SF1-W04) dan operasi hitung (-)
kurang pada nomor 1 bagian B (SF1-W06) dengan tepat. Subjek SF
dapat memberikan alasan mengapa menggunakan simbol satuan (m)
meter (SF1-W02) dan simbol operasi hitung (+) tambah (SF1-WO05)
serta operasi hitung (-) kurang (SF1-W07).

Indikator kedua yaitu menganalisis informasi yang ditampilkan di
dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya).
Subjek SF dapat menganalisis informasi yang ditampilkan dengan
menyebutkan yang diketahui (SF1-W08) dan ditanyakan (SF1-W09)
dalam soal dengan tepat serta mengetahui bahwa pecahan tersebut
tidak sejenis (SF1-W10) dan memiliki penyebut yang berbeda (SF1-
W12).

Indikator ketiga yaitu menggunakan interpretasi hasil analisis untuk

memprediksi dan mengambil kesimpulan dan keputusan. Subjek SF
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dapat menggunakan interpretasi hasil analisis untuk memprediksi dan
mengambil kesimpulan dan keputusan dengan mampu menjelaskan

langkah-langkah penyelesaian (SF1-W13) sampai (SF1-W24).

. Paparan data subjek SF pada soal nomor 2

1) Paparan data hasil tes subjek SF pada soal nomor 2

poc) moDredY :_é_ )

I
4
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Gambar 4. 2. Jawaban hasil tes subjek SF pada soal nomor 2

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek SF pada gambar
tersebut dapat diketahui bahwa subjek SF dapat menuliskan

simbol satuan (Kg) kilogram dan simbol operasi hitung (x) kali

SF2-103



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kemampuan literasi numerasi siswa kelas V SD Negeri 3 Tala
dalam menyelesaikan soal cerita matematika terbagi menjadi tiga
kategori yaitu siswa dengan kemampuan literasi numerasi kategori
tinggi, siswa dengan kemampuan literasi numerasi kategori sedang
dan siswa dengan kemampuan literasi numerasi kategori rendah.
Siswa dengan kategori tinggi, sedang dan rendah memiliki
perbedaan kemampuan literasi numerasi dalam menyelesaikan soal
cerita matematika.

Siswa dengan kemampuan literasi numerasi kategori tinggi
dapat memenuhi ketiga indikator kemampuan literasi numerasi.
Siswa dengan kemampuan literasi numerasi kategori sedang hanya
memenuhi dua indikator kemampuan literasi numerasi yaitu
indikator pertama dan indikator kedua, sedangkan indikator ketiga
tidak terpenuhi. Siswa dengan kemampuan literasi numerasi

kategori rendah hanya memenuhi satu indikator kemampuan

111
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literasi numerasi yaitu indikator kedua sedangkan indikator

pertama dan ketiga tidak terpenubhi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan literasi numerasi
siswa kelas V dalam menyelesaikan soal cerita matematika, peneliti
menyarankan:

1. Bagi Guru

Guru sangat diharapkan agar dapat memahami kemampuan
literasi numerasi yang dimiliki oleh setiap siswa sehingga dapat
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan literasi
numerasi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan latihan
soal kemampuan literasi numerasi kepada siswa baik dalam bentuk
soal cerita maupun dalam bentuk soal AKM. Guru juga diharapkan

dapat menentukan metode dan model pembelajaran yang sesuai
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untuk digunakan pada saat pembelajaran khususnya pada saat
pembelajaran matematika.
2. Bagi siswa

Siswa dengan kemampuan literasi numerasi tinggi agar dapat
mempertahankan kemampuan literasi numerasinya dengan terus
belajar dan latihan soal-soal, siswa dengan kemampuan literasi
numerasi sedang dan rendah agar terus giat berlatih dalam
mengerjakan soal-soal kemampuan literasi numerasi baik dalam
bentuk soal cerita maupun soal AKM agar kemampuan literasi
numerasi dapat meningkat.
3. Bagi Peneliti

Bagi  peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat
mengembangkan penelitian dengan topik yang sama dengan
menggunakan materi matematika yang lain pada jenjang kelas yang
lain juga. Selain itu, diharapkan untuk memberikan solusi terkait

penelitian yang telah dilakukan.
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